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A B S T R A K 

Keefektifan pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan 
sangat mempengaruhi kualitas proses dan output pembelajaran yang 
dihasilkan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk menterjadikannya 
adalah melalui suatu kegiatan evaluasi dengan menggunakan model 
evaluasi yang tepat. Salah satu bentuk inovasi yang dihadirkan adalah 
model evaluasi CIPP. Tujuan penelitian ini adalah menunjukkan kualitas 
rancangan model CIPP berbasis WP yang digunakan sebagai landasan 
dalam melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran online pada 
sekolah tinggi ilmu kesehatan. Pengembangan model evaluasi mengacu 
pada desain Borg&Gall yang fokus pada tahapan desain. Alat 
pengumpulan data penelitian berupa angket. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan kualitas rancangan model evaluasi CIPP berbasis WP sudah 
terkategori baik dan siap digunakan sebagai landasan dalam melakukan 
kegiatan evaluasi pada sekolah tinggi ilmu kesehatan. Temuan penelitian 
ini adalah adanya model evaluasi pendidikan yang terintegrasi dengan 
metode pendukung keputusan. Implikasi dari penelitian ini bagi bidang 
evaluasi pendidikan adalah memudahkan para evaluator dalam 
menentukan aspek prioritas penunjang efektivitas pembelajaran online di 
perguruan tinggi ilmu kesehatan. 

 
A B S T R A C T 

The effectiveness of online learning in health science high schools greatly affects the quality of the 
learning process and output produced. One of the efforts made to make it happen is through an 
evaluation activity using the right evaluation model. One form of innovation presented is the CIPP 
evaluation model. This study aims to demonstrate the quality of the WP-based CIPP model design, 
which is used as a basis for evaluating the online learning process in health science high schools. The 
evaluation model development refers to the Borg&Gall design, which focuses on the design stage. The 
research data collection tool is in the form of a questionnaire. The analytical technique used in this 
research is descriptive quantitative. The results showed that the quality of the WP-based CIPP 
evaluation model design was good and ready to be used as a basis for conducting evaluation activities 
in health science high schools. The finding of this research is the existence of an integrated educational 
evaluation model with decision support methods. The implication of this research for educational 
evaluation is to make it easier for evaluators to determine priority aspects of supporting the effectiveness 
of online learning in health science colleges. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pandemi covid 19 ini menyebabkan perubahan kegiatan pembelajaran mulai dari tingkat Sekolah 
Dasar hingga perguruan tinggi. Perubahan kegiatan pembelajaran yang dimaksud yaitu kegiatan 
pembelajaran yang pada mulanya masih bersifat tatap muka atau secara langsung berubah menjadi 
pembelajaran secara online untuk mengurangi penyebarluasan virus covid-19 (Khurriyati et al., 2021; 
Purba, 2021; Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran daring ini merupakan kegiatan pembelajaran dalam 
jaringan yang dapat dilakukan di manapun dan kapanpun (Abroto et al., 2021; Syafa’ati et al., 2021; 
Yunitasari & Hanifah, 2020). Hal ini yang menyebabkan pembelajaran yang menggunakan jaringan dapat 
dilaksanakan secara luas dan tidak terbatas. Pembelajaran daring adalah sistem yang kegiatan 
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pembelajarannya tidak dilakukan tatap muka secara langsung tetapi menggunakan platform yang dapat 
membantu kegiatan pembelajaran jarak jauh (Dewi, 2020; Syarifudin, 2020; Wiryanto, 2020). Tujuan dari 
pembelajaran daring ini juga selain mengurangi penyebarluasan virus covid-19 juga mampu memberikan 
layanan pembelajaran yang bermutu dan dapat menjangkau siswa yang lebih luas (Harahap et al., 2021; 
Putria et al., 2020; Setyaningrum, 2021). Pembelajaran online ini biasa juga disebut dengan e-learning. E-
learning adalah kegiatan pembelajaran berbasis elektronik dan menggunakan teknologi komputer atau 
internet (Dhika et al., 2019; Khlifi & El-Sabagh, 2017). E-learning ini merupakan pembelajaran yang 
melibatkan pengguna dengan elektronik dalam menciptakan dan menyampaikan sebuah materi 
pembelajaran sehingga memudahkan proses pembelajaran di manapun (Morze et al., 2021; Rati & Rediani, 
2020; Tere et al., 2020). Kegiatan pembelajaran online juga dapat dilakukan secara interaktif kapanpun dan 
dimanapun. Pembelajaran online harus dikemas sebaik mungkin untuk membantu siswa belajar secara 
jarak jauh (Hanifah et al., 2019; Sudarti & Putra, 2015). Hal ini yang menyebabkan guru memerlukan sebuah 
evaluasi yang dapat membantu guru untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pembelajaran online ini 
selama masa pandemi 19.  

Evaluasi merupakan kegiatan yang harus dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu kegiatan 
atau layanan pendidikan telah dilaksanakan (Idrus, 2019; Ramdani et al., 2019). Adanya suatu kegiatan 
evaluasi dalam proses pelayanan pendidikan, maka akan memberikan suatu keuntungan yaitu 
ditemukannya keunggulan dan kelemahan dari kegiatan ataupun layanan pendidikan yang dilaksanakan 
(Kurnia et al., 2022; Lukum, 2015). Hal ini yang menyebabkan melalui evaluasi dalam pengambil keputusan 
dengan cepat dan menemukan solusi pemecahannya (Basri, 2017; Saprudin, 2018).  Secara umum, evaluasi 
sangat penting dilaksanakan pada berbagai layanan pendidikan, dan begitu juga halnya secara khusus 
dalam proses pembelajaran online pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan. Kegiatan evaluasi sangat mutlak 
harus dilaksanakan untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran online di Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan. Terdapat beberapa model evaluasi di bidang pendidikan, diantaranya: model CSE-UCLA (Center 
for the Study of Evaluation-University of California in Los Angeles), model deskripsi pertimbangan, model 
berorientasi terhadap tujuan, model evaluasi lepas tujuan, model evaluasi formatif-sumatif,  model evaluasi 
kesenjangan, dan sebagainya. Berdasarkan beberapa model evaluasi tersebut, tampak bahwa model 
evaluasi formatif-sumatif sering digunakan untuk mengevaluasi proses pembelajaran pada Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan (Divayana et al., 2021; Mubayrik, 2020). Hal ini dikarenakan kegiatan evaluasi sering 
dilakukan pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan secara komprehensif baik pada saat proses pembelajaran 
berlangsung mapun setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi dengan menggunakan model 
formatif-sumatif untuk mengukur efektivitas pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan tidak 
dapat terlaksana secara baik, karena model ini belum mampu menentukan aspek-aspek prioritas yang 
menunjang keefektifan pembelajaran online. Dengan adanya kenyataan tersebut, maka perlu 
dikembangkan suatu inovasi baru dalam bentuk model evaluasi CIPP (Context-Input-Process-Product) 
berbasis WP (Weighted Product). Model CIPP merupakan evaluasi program yang dapat dikatakan cukup 
memadai (Tuna & Başdal, 2021; Yang et al., 2022). Model evaluasi ini merupakan pengintegrasian antara 
model evaluasi CIPP dengan salah satu metode decision support system yaitu Weighted Product (Dalimunthe 
et al., 2019; Yati & Yaswinda, 2019). Peranan model CIPP dalam model baru ini diharapkan mampu 
mengevaluasi keseluruhan aspek yang menunjang proses pembelajaran online (Damayanti et al., 2022; 
Khasanah, 2016). Peranan Weighted Product dalam model evaluasi ini adalah menunjukkan proses 
perhitungan untuk mendapatkan aspek dominan yang menjadi prioritas penunjang keefektifan 
pelaksanaan proses pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan (Hendra et al., 2018; Khandan 
& Shannon, 2021). 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model CIPP dapat digunakan dalam 
mengevaluasi suatu program (AbdiShahshahani et al., 2015; Hasan et al., 2015; Neyazi et al., 2016). Evaluasi 
program pemberian Makanan Tambahan (MT) anak balita pada masa pandemi Covid 19 memiliki 
persamaan dengan penelitian ini dalam hal model komponen evaluasinya yaitu komponen Input, Proses, 
dan Output (Jayadi & Rakhman, 2021). Pada rancangan model evaluasi CIPP berbasis Weighted Product di 
dalamnya juga terdapat komponen-komponen Input, Proses, dan Produk/Output. Perbedaannya terletak 
pada objek yang dievaluasi, dimana  objek yang dievaluasi. Temuan lainnya menyatakan bahwa penggunaan 
model evaluasi CIPP dalam mengevaluasi strategi pembelajaran daring di masa new normal, namun belum 
menunjukkan adanya aspek dominan yang menterjadikan keefektifan dalam pembelajaran daring di masa 
new normal (Wakano et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan kegiatan evaluasi perkuliahan 
daring menggunakan model CIPP (Amin et al., 2022; Nugroho & Hadiwinarto., 2020). Berdasarkan hal 
tersebut disimpulkan bahwa model CIPP Berbasis WP dapat digunakan untuk mengevaluasi keefektifan 
pembelajaran online. Tujuan penelitan ini yaitu menganalisis kualitas rancangan model evaluasi CIPP 
berbasis WP pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan. 
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2. METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan yang mengacu model pengembangan 
Borg & Gall. yang terdiri dari 10 tahapan. Tahapan-tahapan tersebut, meliputi penelitian dan pengumpulan 
data lapangan, 2) merencanakan penelitian, 3) pengembangan desain, 4) uji coba awal,  5) revisi hasil uji 
coba awal, 6) uji coba lapangan, 7) revisi hasi uji coba lapangan, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk 
akhir, serta 10) desiminasi dan implementasi produk akhir(Andiopenta & Aripudin, 2021; Santoso, 2019; 
Wanto et al., 2020; Yuliani & Banjarnahor, 2021). Penentuan subyek pada penelitian ini menggunakan 
teknik Purposive Sampling, yakni menentukan pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan pembelajaran 
online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan yang ada di Kabupaten Buleleng. Alasan penggunaan teknik 
purposive sampling dikarenakan teknik ini sangat cocok digunakan untuk memperoleh informasi yang 
akurat dari pihak-pihak yang memiliki pengetahuan serta pengalaman tentang 
program/kegiatan/kebijakan yang sedang dievaluasi. Subjek penelitian yang dilibatkan dalam memberikan 
bobot pakar adalah sebanyak empat pakar, diantaranya dua pakar bidang ilmu evaluasi pendidikan dan dua 
pakar bidang ilmu pendidikan teknik informatika. Subjek penelitian yang dilibatkan pada uji coba awal 
sebanyak dua orang pakar di bidang pendidikan, dua orang pakar di bidang teknik informatika, dan enam 
evaluator.  

Objek penelitian ini adalah model evaluasi CIPP berbasis WP. Lokasi dilaksanakannya penelitian ini 
yaitu pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan yang ada di Kabupaten Buleleng. Instrumen yang digunakan 
untuk memperoleh sejumlah data hasil uji coba awal yaitu berupa kuesioner. Simulasi perhitungan metode 
Weighted Product untuk menentukan aspek dominan yang menjadi prioritas, meliputi 3 tahapan, 
diantaranya: (1) melakukan perbaikan bobot kriteria, (2) melakukan penentuan Vektor-S, dan (3) 
melakukan penentuan Vektor-V. Rumus untuk melakukan perbaikan bobot kriteria menggunakan pada 
persamaan (Shifaurrohman et al., 2021; Wahyudi et al., 2021). Rumus untuk menentukan Vektor-S 
menggunakan persamaan (Abdurahim et al., 2021). Rumus untuk menentukan Vektor-V menggunakan 
persamaan (Afrizal, 2017; Kaesmetan & Nawa, 2017). Hasil pengumpulan data uji coba awal terhadap 
rancangan model evaluasi CIPP berbasis WP, selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif 
yang menggunakan formula perhitungan deskriptif persentase. Skor hasil perhitungan deskriptif 
persentase digunakan sebagai acuan untuk menginterpretasikan hasil uji coba awal terhadap model 
evaluasi CIPP berbasis WP ini. Hasil persentase yang diperoleh dari rumus deskriptif persentase tersebut, 
kemudian dikonversi ke dalam tabel pengkategorian yang mengacu pada skala sebelas berikut  (Agung et 
al., 2018; Divayana et al., 2019, 2021).. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Rancangan model evaluasi CIPP berbasis WP terbentuk dari pengintegrasian komponen evaluasi 

CIPP dengan perhitungan metode Weighted Product. Adapun bentuk rancangan model evaluasi tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan inovasi baru model evaluasi yang berupaya untuk 
mengintegrasikan komponen-komponen dan aspek-aspek evaluasi model CIPP dengan perhitungan 
metode WP (Weighted Product) untuk digunakan dalam menentukan aspek prioritas yang menunjang 
keefektifan pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan. Model evaluasi ini terdiri dari empat 
komponen evaluasi CIPP, diantaranya: Context, Input, Process, dan Product. 

Komponen Context terdiri dari beberapa aspek, diantaranya: A1) visi penyelenggaraan 
pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan, A2) misi penyelenggaraan pembelajaran online 
pada sekolah tinggi ilmu kesehatan, A3) tujuan penyelenggaraan pembelajaran online pada sekolah tinggi 
ilmu kesehatan, A4) regulasi/aturan hukum penyelenggaraan pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu 
kesehatan, dan A5) dukungan civitas akademika dalam penyelenggaraan pembelajaran online pada sekolah 
tinggi ilmu kesehatan. Komponen Input terdiri dari beberapa aspek, diantaranya: A6) kesiapan dosen dan 
mahasiswa dalam penyelenggaraan pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan, A7) kesiapan 
perangkat penunjang (software dan hardware) dalam penyelenggaraan pembelajaran online pada sekolah 
tinggi ilmu kesehatan, dan A8) sumber pendanaan dalam penyelenggaraan pembelajaran online pada 
sekolah tinggi ilmu kesehatan. Komponen Process terdiri dari beberapa aspek, diantaranya: A9) 
kemampuan dosen dan mahasiswa untuk pengoperasian perangkat dalam pelaksanaan pembelajaran 
online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan, A10) kemampuan tim pengembang sistem dalam setting 
perangkat penunjang (software dan hardware) dalam penyelenggaraan pembelajaran online pada sekolah 
tinggi ilmu kesehatan, dan A11) kemampuan bendaharawan dalam pengaturan pendanaan untuk  
menterjadikan penyelenggaraan pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan. Komponen 
Product terdiri dari beberapa aspek, diantaranya: A12) kepuasan dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan 
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pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan, dan A13) hasil belajar mahasiswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rancangan Model CIPP Berbasis WP. 
 
Keseluruhan aspek-aspek evaluasi tersebut diukur menggunakan instrumen pengukuran yang 

berbentuk kuesioner. Hasil pengukuran setiap aspek evaluasi tersebut kemudian disandingkan dengan 
bobot pakar yang sudah ternormalisasi untuk dapat digunakan dalam proses perhitungan WP (Weighted 
Product). Hasil perhitungan WP menghasilkan aspek dominan yang menjadi prioritas penunjang 
keefektifan pelaksanaan pembelajaran online. Berdasarkan aspek dominan tersebut, maka selanjutnya 
dapat diberikan rekomendasi kepada pengambil keputusan dalam mengambil keputusan apakah aspek 
dominan tersebut akan tetap dipertahankan dan apakah aspek-aspek lainnya yang tidak menjadi prioritas 
akan dihentikan. Pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi yang tepat tersebut dilakuan semata-
mata untuk menunjang keefektifan pelaksanaan pembelajaran online pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan. 
Simulasi perhitungan metode Weighted Product  untuk menentukan aspek dominan yang menjadi prioritas 
penunjang keefektifan pembelajaran online membutuhkan data awal dan bobot pakar untuk setiap 
komponen evaluasi CIPP. Adapun data awal dapat dilihat pada Tabel 2 dan bobot pakar dapat dilihat pada 
Tabel 3. 

 
Tabel 2. Data Awal untuk Simulasi Perhitungan Metode Weighted Product  

Aspek Evaluasi CIPP 
Komponen Evaluasi CIPP 

S1 S2 S3 S4 
A1 0,94 0,20 0,20 0,20 
A2 0,86 0,20 0,20 0,20 

Pembelajaran Online Pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Context Input Process Product 

• Visi 
• Misi 
• Tujuan 
• Regulasi 
• Dukungan Civitas 

Akademika 

• Kesiapan dosen 
dan mahasiswa 

• Kesiapan 
perangkat 
penunjang 

• Sumber 
pendanaan 

 
 

• Kemampuan dosen dan 
mahasiswa dalam 
pengoperasian perangkat 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran online 

• Kemampuan 
pengembang sistem 
dalam setting perangkat 
penunjang 

• Kemampuan  
bendaharawan dalam 
pengaturan pendanaan 

• Kepuasan dosen 
dan mahasiswa 
dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran 
online 

• Hasil belajar 
mahasiswa 

Instrumen Pengukuran 

Bobot Pakar 
Ternormalisasi 

Perhitungan WP 

Aspek Prioritas Penunjang Keefektifan 
Pembelajaran Online 

Rekomendasi 
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A3 0,90 0,20 0,20 0,20 
A4 0,88 0,20 0,20 0,20 
A5 0,84 0,20 0,20 0,20 
A6 0,20 0,96 0,20 0,20 
A7 0,20 0,90 0,20 0,20 
A8 0,20 0,74 0,20 0,20 
A9 0,20 0,20 0,88 0,20 

A10 0,20 0,20 0,88 0,20 
A11 0,20 0,20 0,78 0,20 
A12 0,20 0,20 0,20 0,80 
A13 0,20 0,20 0,20 0,76 

 
Tabel 3. Bobot Pakar Terhadap Setiap Komponen Evaluasi CIPP 

Kode 
Komponen 

Evaluasi CIPP 
Bobot Perbaikan 

Bobot Pakar 1 Pakar 2 Pakar 3 Pakar 4  
S1 Context 4 5 5 5 19 0,271 
S2 Input 5 4 4 5 18 0,257 
S3 Process 4 4 5 4 17 0,243 
S4 Product 4 4 4 4 16 0,229 

     Total 70 1 
 

Berdasarkan Tabel 2, Tabel 3, dan rumus yang ditunjukkan pada persamaa (2), maka dapat 
ditentukan Vektor-S. Hasil perhitungan Vektor-S yaitu 3,768. Berdasarkan hasil Vektor-S dan rumus yang 
ditunjukkan pada persamaan (3), maka dapat ditentukan Vektor-V. Berdasarkan hasil Vektor-V, maka dapat 
dilakukan penentuan aspek prioritas yang menunjang keefektifan pembelajaran online pada Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan. Adapun hasil penentuan aspek prioritas yang dimaksud dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Penentuan Aspek Prioritas 

No Aspek-aspek Evaluasi CIPP Vektor-V Aspek Prioritas 

1 A1 0,0808  (Nilai Tertinggi) 
2 A2 0,0789  
3 A3 0,0798  
4 A4 0,0794  
5 A5 0,0784  
6 A6 0,0795  
7 A7 0,0781  
8 A8 0,0743  
9 A9 0,0761  

10 A10 0,0761  
11 A11 0,0739  
12 A12 0,0729  
13 A13 0,0720  

 
Berdasarkan Tabel 4, maka dapat dilihat bahwa aspek evaluasi CIPP yang menjadi prioritas untuk 

dipertahankan sebagai penunjang keefektifan pembelajaran online pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
adalah A1 (visi penyelenggaraan pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu kesehatan). A1 terpilih 
menjadi aspek prioritas karena nilai Vektor-V nya adalah nilai tertinggi diantara nilai Vektor-V dari aspek-
aspek lainnya. Hasil uji coba awal terhadap rancangan model evaluasi CIPP berbasis WP melibatkan 10 
responden, yang terdiri dari 2 pakar pendidikan, 2 pakar teknik informatika, dan 6 orang evaluator. Adapun 
hasil uji coba awal yang dimaksud dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
 

Tabel 5. Hasil Uji Coba Awal Terhadap Rancangan Model Evaluasi CIPP Berbasis WP 

Responden 
Butir Ke- 

∑ 
Persentase 

Kualitas (%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Responden-1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 84.00 
Responden-2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 82.00 
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Responden 
Butir Ke- 

∑ 
Persentase 

Kualitas (%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Responden-3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 82.00 
Responden-4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 84.00 
Responden-5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 84.00 
Responden-6 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 84.00 
Responden-7 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 84.00 
Responden-8 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 84.00 
Responden-9 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 82.00 
Responden-10 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43 86.00 

Rerata Kualitas (%) 83.60 
NB: 
Butir ke-1:  pernyataan tentang kesesuaian aspek-aspek evaluasi dalam komponen Context 
Butir ke-2:  pernyataan tentang kesesuaian aspek-aspek evaluasi dalam komponen Input 
Butir ke-3:  pernyataan tentang kesesuaian aspek-aspek evaluasi dalam komponen Process 
Butir ke-4:  pernyataan tentang kesesuaian aspek-aspek evaluasi dalam komponen Product 
Butir ke-5:  pernyataan tentang kesesuaian posisi instrumen pengukuran yang ditunjukkan pada 

rancangan model 
Butir ke-6:  pernyataan tentang kesesuaian posisi bobot ternormalisasi yang ditunjukkan pada 

rancangan model 
Butir ke-7:  pernyataan tentang kesesuaian posisi perhitungan WP yang ditunjukkan pada rancangan 

model 
Butir ke-8:  pernyataan tentang kesesuaian posisi aspek prioritas yang ditunjukkan pada rancangan 

model 
Butir ke-9:  pernyataan tentang kesesuaian posisi rekomendasi yang ditunjukkan pada rancangan model 
Butir ke-10:  pernyataan tentang kesesuaian alur/tahapan evaluasi yang ditunjukkan pada rancangan 

model 
 

Selain memberikan penilaian kuantitatif mengacu skala likert, responden juga memberikan 
saran/komentar untuk menunjang penyempurnaan rancangan model Model Evaluasi CIPP Berbasis WP. 
Adapun saran/komentar yang dimaksud dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Komentar/Saran Yang Diberikan Responden 

Responden Komentar/Saran 
Responden-3 Tolong tampilkan rumus Weighted Product ke dalam desain 
Responden-5 Tolong bedakan pewarnaan tiap komponen evaluasi 
Responden-6 Lebih baik formula WP ditampilkan dalam rancangan 

Responden-8 
Tolong diperjelas perbedaan tiap komponen evaluasi dengan menggunakan 

pewarnaan yang berbeda 
Responden-10 Rumus WP lebih baik ditunjukkan dalam desain 

 
Berdasarkan saran yang diberikan oleh responden tersebut, maka dilakukan revisi rancangan 

model evaluasi. Adapun bentuk rancangan setelah direvisi dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

Pembahasan  
Berdasarkan Gambar 2 tampak bahwa saran dari responden-3, responden-6, dan responden-10 

telah terjawab dengan ditunjukkannya rumus Weighted Product pada kotak berwarna kuning. Saran dari 
responden-5 dan responden-8 telah dijawab dengan ditunjukkannya perbedaan pewarnaan kotak antara 
tiap komponen evaluasi CIPP. Komponen Context diberi warna biru muda, komponen Input diberi warna 
hijau muda, komponen Process diberi warna merah muda, komponen Product diberi warna oranye. Jika 
dilihat dari hasil uji coba yang ditunjukkan pada Tabel 5, tampak bahwa rancangan model evaluasi CIPP 
berbasis WP sudah terkategori baik karena persentase kualitasnya sebesar 83,60%. Hal ini disebabkan 
persentase kualitas sebesar 83,60% tersebut berada pada rentangan persentase kualitas 75%-84% pada 
tabel pengkategorian skala sebelas. 

Secara umum, hasil penelitian ini sudah mampu menjawab keterbatasan penelitian-penelitian 
sebelumnya dengan menunjukkan aspek dominan yang menunjang terjadinya keefektifan dalam 
pembelajaran online melalui perhitungan Weighted Product. Model evaluasi pendidikan yang digunakan 
adalah CIPP dan metode decision support system yang digunakan adalah WP (Weighted Product).  Evaluasi 
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menjadi kegiatan yang harus dilakukan untuk mengetahui keberhasilan produk (Idrus, 2019; Ramdani et 
al., 2019). Evaluasi yang telah dilakukan memberikan keuntungan dengan ditemukan keunggulan suatu 
layanan pendidikan (Kurnia et al., 2022; Lukum, 2015). Evaluasi ini menjadi sangat penting dalam proses 
pembelajaran online pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan. Hal ini yang menyebabkan melalui evaluasi 
dalam pengambil keputusan dengan cepat dan menemukan solusi pemecahannya (Basri, 2017; Saprudin, 
2018).  

Pengintegrasian antara model CIPP dengan metode WP tersebut dapat digunakan untuk 
menentukan aspek dominan yang menjadi prioritas penunjang terwujudnya keefektifan pembelajaran 
online pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan. Model CIPP dikatakan cukup memadai dalam mengevaluasi 
produk (Bhakti, 2017; Hasan et al., 2015; Yang et al., 2022). Peranan model CIPP mampu mengevaluasi 
keseluruhan aspek yang menunjang proses pembelajaran online (Damayanti et al., 2022; Khasanah, 2016). 
Peranan Weighted Product menunjukkan proses perhitungan untuk mendapatkan aspek dominan yang 
menjadi prioritas penunjang keefektifan pelaksanaan proses pembelajaran online pada sekolah tinggi ilmu 
kesehatan (Hendra et al., 2018; Khandan & Shannon, 2021). 

Hal ini diperkuat dari beberapa hasil penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa metode 
Weighted Product dapat digunakan untuk menentukan alternatif prioritas berdasarkan nilai vektor yang 
paling dominan (Eliyen & Efendi, 2019; Hidayat & Komariah, 2019; Sugiarto et al., 2020; Susliansyah et al., 
2019; Widaningsih & Manggala, 2020). Disamping adanya keunggulan, penelitian ini juga memiliki kendala. 
Adapun kendala penelitian ini adalah ketidakmampuan metode Weighted Product melakukan perhitungan 
Vektor-S jika salah satu aspek evaluasi tidak diberikan skor penilaian (nilai nol) oleh responden. Implikasi 
penelitian ini yaitu rancangan model evaluasi CIPP berbasis WP yang dikembangkan layak diguanakn 
sebagai model evaluasi pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 2. Rancangan Final Model CIPP Berbasis WP 
 
 

4. SIMPULAN 

 Penelitian ini sudah berhasil mewujudkan rancangan model evaluasi CIPP berbasis WP yang 
terkategori baik. Rancangan model evaluasi ini merupakan bentuk baru model evaluasi pendidikan yang 
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diintegrasikan dengan salah satu metode decision support system. Pengintegrasian antara model CIPP 
dengan metode WP tersebut dapat digunakan untuk menentukan aspek dominan yang menjadi prioritas 
penunjang terwujudnya keefektifan pembelajaran online pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
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